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PERSAINGAN USAHA DALAM PERSPEKTIF ETIKA BISNIS ISLAM

(Studi Kasus Pedagang Sayur Keliling dan Warung Sayur di Desa Banjarrejo
Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur)

ABSTRAK
Oleh:
PUTRI WITA STEFHANI

Persaingan bisnis dapat disebabkan oleh kesalahan strategi yang mana
kesalahan tersebut dapat dipelajari dan dimanfaatkan oleh pelaku bisnis lainnya
sebagai peluang yang mampu mencuri perhatian konsumen.

Adapun yang mendorong untuk melaksanakan penelitian tentang persaingan
usaha ini adalah untuk mengetahui persaingan usaha dalam perspektif etika bisnis
Islam (Studi Kasus di Desa Banjarrejo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung
Timur). Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research), dan sifat penelitian yaitu penelitian kualitatif. Sumber data yang
digunakan adalah sumber data primer dan sumber data sekunder, di dalam sumber
data primer data yang diperoleh langsung dari responden melalui wawancara yaitu
kepada pedagang sayur keliling dan warung sayur di Desa Banjarrejo Kecamatan
Batanghari Kabupaten Lampung Timur, dan di dalam sumber data sekunder data
penunjang yaitu data diperoleh dari buku-buku, jurnal, dan kepustakaan lainnya.
Teknik pengumpulan data menggunakan metode wawancara dan metode
dokumentasi. Teknik analisa data penulis menggunakan analisa induktif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Persaingan Usaha Dalam Perspektif Etika
Bisnis Islam (Studi Kasus Pedagang Sayur Keliling dan Warung Sayur di Desa
Banjarrejo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur) belum sesuai
dengan etika bisnis Islam, dikarenakan keterbatasan pengetahuan yang mereka
miliki, sehingga mereka mengetahui tentang persaingan usaha yaitu hanya
menerapkan strategi yang dapat menguntungkan sebanyak-banyaknya tanpa
mengikuti ketentuan yang ditetapkan dalam hukum Islam.

Demikian disarankan kepada pedagang sayur yang ada di Desa Banjarrejo
hendaknya belajar mengenai etika bisnis Islam supaya kedepannya dapat
memperoleh rezeki yang halal dan menjalankan usaha sesuai dengan hukum Islam.
Hal tersebut dikarenakan bisnis tidak hanya akan mendatangkan keuntungan
berupa materi saja, namun juga berkah atas rezeki yang diperoleh yang semata-
mata dari Allah.dapat jujur kepada pembeli mengenai barang yang dijual,
memberikan kualitas barang yang baik dan tidak menyembunyikan cacat pada
barang yang dapat merugikan pembeli.
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka

sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (QS. An-Nisa: 29)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan zaman, pada saat ini kegiatan bisnis
khususnya dalam bidang pemasaran akan selalu semakin meningkat.
Persaingan dalam dunia bisnis pun semakin kuat, sehingga akan membuat
pelaku bisnis mencari strategi-strategi yang tepat untuk memasarkan produknya
dan memenangkan persaingan untuk memaksimalkan pendapatan atau laba.
Pemasaran memiliki peranan yang sangat penting bagi pelaku bisnis.

Sebagai seorang pebisnis muslim, kita harus memahami kalau dalam
ajaran Islam dianjurkan agar para umatnya untuk melakukan perlombaan dalam
mencai kebaikan di sela hal berbisnis. Terlihat jelas bahwa konsep persaingan
bisnis berbasis Al-Qur’an adalah sebuah konsep persaingan yang
menganjurkan para pebisnis untuk bersaing secara positif dengan memberikan
konstribusi yang baik dari bisnisnya bukan untuk menjatuhkan pebisnis lainnya
dan menganjurkan pebisnis untuk tidak merugikan dan memudharatkan
pebisnis lainnya. Selain itu, Al-Qur’an juga memberikan konsep untuk tidak
melakukan persaingan dalam hal mendapatkan kekayaan sebanyak-banyaknya

tanpa menghiraukan nilai-nilai Islami. Karena hal itu akan membuatnya lalai



hingga lupa dengan kewajibannya sebagai hamba Allah. Oleh karena itu,
walaupun sedang mengalami kondisi persaingan penting sekali bagi pebisnis
Muslim untuk memahami konsep persaingan yang dianjurkan dalam islam agar
tidak merugikan orang lain serta terjatuh persaingan yang tidak sehat kemudian
mewajibkan kepada umatnya untuk senantiasa bekerja dalam memenuhi segala
kebutuhan hidup mereka.

Persaingan dalam usaha menurut syari’at Islam bahwasannya bersaing
haruslah secara sehat, adil dan jujur serta menjalin silatunhrahmi agar dapat
mempererat ikatan persaudaraan. Jadi, kebebasan individu dalam hal
persaingan dibatasi oleh kaidah-kaidah Islam dan akhlak, atau dengan kata lain
masih dikendalikan oleh agidah, karena dengan agidahlah seseorang bisa
merekflesikan persaingan yang sesuai dengan ajaran Islam.

Bisnis dalam dunia perdagangan merupakan salah satu hal yang sangat
penting dalam kehidupan manusia. Setiap manusia memerlukan harta dan
kekayaan untuk memenuhi kebutuhannya. Dengan tujuan itulah manusia
berlomba-lomba untuk mengejar harta kekayaan dengan cara berbisnis.

Islam menghalalkan jual beli yang termasuk juga bisnis. Namun tentu
saja orang yang menjalankan bisnis secara Islam, harus menggunakan tatanan
atau aturan main bagaimana seharusnya seorang muslim berusaha dalam dunia
bisnis agar mendapatkan berkah dari Allah SWT di dunia maupun di akhirat.

Aturan bisnis Islam menjelaskan bagaimana etika yang harus dilakukan oleh



para pebisnis muslim dan diharapkan bisnis tersebut akan maju dan
berkembang pesat lantaran selalu mendapatkan berkah dari Allah SWT. Etika
bisnis Islam menjamin, baik pebisnis, mitra bisnis, maupun konsumen, masing-
masing akan saling mendapatkan keuntungan.

Seorang pedagang harus mampu bertanggung jawab terhadap apa yang
diputuskan dalam menjual barang dagangannya. Sering pedagang mengabaikan
apakah strategi tersebut menggunakan cara yang halal atau haram. Hal ini
dimaksudkan agar seorang pedagang dalam menjalankan usahanya berada
dalam batas-batas yang ditentukan oleh syariah, sehingga strategi yang
digunakan tidak merugikan pihak lain.

Keragaman para pedagang dan berbagai faktor yang mendasari baik
interen maupun eksteren menjadikan perilaku dan strategi berdagang para
pedagang yang berbeda-beda, mulai dari mempromosikan barang, memberikan
harga diskon, ataupun menjual barang-barang dengan harga yang lebih murah
dibanding dengan pedagang lainnya. Mereka saling beradu strategi untuk
menarik perhatian para pembeli. Islam memandang bahwa transaksi dalam
bisnis bukan hanya tentang mencari keuntungan, namun keberkahan.

Perhatian bisnis terhadap konsumen dewasa ini tampak makin besar,
keberhasilan akan digapai oleh pelaku bisnis yang paling mampu
menyesuaikan diri dengan persyaratan lingkungan saat ini, yaitu mereka yang

sanggup memberikan apa yang siap dibeli oleh masyarakat. Karena persaingan



dalam bisnis makin ketat dan dengan adanya anggapan bahwa konsumen
merupakan “raja” maka dengan memperhatikan konsumen diharapkan
kelangsungan bisnis dapat dipertahankan. Pebisnis yang baik dan berhasil akan
selalu memerhatikan perilaku konsumen dan berusaha untuk memenuhi
kebutuhn pelanggan tersebut.*

Sedemikian eratnya kaitan bisnis dengan pedagang, sehingga untuk
memahami pengetahuan bisnis yang diperlukan pemahaman dan ilmu ekonomi
serta konsep-konsep pokoknya agar bisnis dapat dikelola sesuai dengan tujuan
dan sasaran yang diinginkan. Ditambah dengan dapat menghasilkan
perencanaan bisnis yang mengarahkan pelaku bisnis untuk mewujudkan visi
dan misi bisnis serta memperoleh keunggulan bersaing.

Keputusan adalah sebagai suatu pemilihan tidakan dari dua atau pilihan
alternatif. Dengan kata lain orang mengambil keputusan harus mempunyai satu
pilihan dari beberapa alternatif yang ada. Bila seseorang dihadapkan pada dua
pilihan, yaitu membeli dan tidak membeli, dan kemudian dia memilih membeli,
maka dia ada dalam posisi membuat suatu keputusan.?

Berdasarkan definisi tersebut dipahami bahwa keputusan pembelian
adalah tindakan yang dilakukan oleh konsumen untuk membeli sebuah produk.

Oleh karena itu, pengambilan keputusan pembelian konsumen merupakan

Pandji Anoraga, Manajemen Bisnis, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), 13.
ZRistiayanti Prasetijo, Perilaku Konsumen, (Yogyakarta: Andi Offset, 2005), 226.



suatu proses pemilihan salah satu dari beberapa alternatif penyelesaian masalah
dengan tindak lanjut yang nyata.

Salah satu pekerjaan yang begitu marak yaitu pedagang sayur keliling
yang lokasi penjualan pedagang sayur keliling menyebar di Desa Banjarrejo.
Keberadaan mereka secara langsung maupun tidak langsung telah memberikan
kemudahan masyarakat khususnya para ibu-ibu, untuk berbelanja ditempat atau
pangkalan pedagang sayur keliling. Dengan demikian para pedagang sayur
keliling berusaha dapat mempertahankan dan mengembangkan usahanya agar
mereka mampu bersaing dengan pedagang lainnya, caranya memberikan
pelayanan dengan baik kepada pembeli atau pelanggannya.

Para pedagang sayur keliling ini banyak yang masih muda, tapi ada juga
yang sudah berusia tua dan tidak sedikit para ibu-ibu yang memilih pekerjaan
ini. Tentu alasannya adalah karena profesi penghasilannya sangat lumayan.
Dengan maraknya pedagang sayur keliling ini tentunya memberikan
kemudahan bagi para ibu rumah tangga yang merasa di untungkan. Kalau
biasanya mereka pergi kepasar atau kewarung sayur untuk membeli sayuran
guna menyiapkan makan keluarga dengan adanya pedagang sayur keliling
mereka tidak perlu harus kepasar atau pun kewarung sayur.

Seperti yang telah diuraikan di atas bahwa bisnis merupakan kegiatan
yang berusaha untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, manusia, maupun

organisasi. Maka seorang pengusaha haruslah selalu teliti untuk melihat adanya



perubahan-perubahan atau pergeseran-pergeseran terhadap kebutuhan
masyarakat. Timbulnya kebutuhan baru atau adanya perubahan terhadap
kebutuhan yang telah ada, adalah merupakan kesempatan bisnis yang dapat
dieksploitasikannya secara baik dan menguntungkan. Oleh karena itu
kesempatan bisnis akan muncul dari kebutuhan masyarakat. Sedangkan kita
harus tahu bahwa masyarakat itu akan selalu tumbuh dan berkembang.®

Seiring dengan adanya perebutan di antara para pengusaha dalam
memperebutkan pengaruhnya kepada konsumen maka akan timbulah
persaingan. Semakin banyak pengusaha yang terjun dan bersaing dalam suatu
produk atau bisnis tertentu akan semakin mempertinggi atau mempertajam
tingkat persaingan yang terjadi. Sebaliknya semakin sedikit jumlah pengusaha
yang bersaing tentu saja akan memperingan taraf persaingannya. Persaingan
yang semakin tajam akan cenderung untuk lebih banyak penggunaan harga
sebagai alat persaingan mereka artinya pesaing akan cenderung untuk saling
menurunkan harga jual produknya guna merebut hati para konsumennya.*

Hal ini akan peneliti uraikan terkait dengan persaingan bisnis antara
pedagang sayur keliling dan warung sayur. Terbukti sektor perdagangan secara
keliling di Desa Banjarrejo tersebut relatif berkembang karena secara tidak

langsung wilayah Desa Banjarrejo yang memiliki warga yang lebih memilih

3Indriyo Gitosudarmo, Pengantar Bisnis, cet. ke-2 (Yogyakarta: BPFE, 2013), 6.
4Ibid.,164.



untuk berbelanja atau membeli kebutuhan-kebutuhan pokok seperti sayur dan
semacamnya pada pedagang keliling.

Berdasarkan hasil survey pada saat wawancara kepada Ibu Saini selaku
pedagang sayur keliling, “strategi dagang yang beliau terapkan yaitu bisa
memberikan pinjaman (bon), bonus THR (pemberian secara Cuma-Cuma
tunjangan hari raya), memberikan fasilitas datang langsung ke rumah-rumah
warga, serta dapat membeli bahan bumbu dapur yang bisa diperjual belikan
yang sudah beliau bagi menjadi beberapa bagian sehingga mendapat
keuntungan yang lebih banyak serta menjualnya dengan strategi yang bisa
menarik konsumen untuk membeli barang dagangannya. Dengan bermodal
kurang lebih Rp1.500.000,00 beliau bisa mendapatkan keuntungan kurang
lebih Rp350.000,00 per hari.”®

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Siti Maimunah selaku pemilik
warung sayur, ‘“strategi dagang yang beliau terapkan adalah seperti
memberikan harga dibawah harga pedagang keliling pada beberapa jenis
barang dagangannya, dan memberikan bonus THR (pemberian secara Cuma-
Cuma tunjangan hari raya) dengan begitu strategi ini dapat menarik minat
konsumen untuk membeli barang dagangannya. Dengan bermodal kurang lebih
Rp700.000,00 beliau bisa mendapatkan keuntungan kurang lebih

Rp150.000,00 per hari.”®

% Saini, (Pedagang Sayur Keliling), Wawancara, Desa Banjarrejo, Tanggal 6 Juli 2019
& Siti Maimunah, (Pedagang Warung Sayur), Wawancara, Desa Banjarrejo, Tanggal 6 Juli 2019



Berdasarkan hasil wawancara dengan lbu Sri “strategi dagang yang
beliau terapkan dalam persaingan yaitu memberikan layanan dengan baik
terhadap konsumen, produk yang dijual harus produk segar, serta memberikan
harga bersaing”’

Berdasarkan hasil wawancara pada pedagang sayur keliling dan warung
sayur di Desa Banjarrejo, mereka bersaing dapat diartikan sebagai suatu
kegiatan bersama atau bertanding diantaranya pengusaha atau pebisnis yang
satu dengan pengusaha atau pebisnis yang lain di dalam memenangkan pangsa
pasar dan mencari keuntungan, dalam upaya melakukan, menawarkan produk
barang dan jasa kepada konsumen dengan berbagai strategi pemasaran yang
diterapkan.

Berdasarkan latar belakang masalah maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul
“Persaingan Usaha Dalam Perspektif Etika Bisnis Islam (Studi Kasus
Pedagang Sayur Keliling dan Warung Sayur di Desa Banjarrejo

Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur)”

. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas maka yang menjadi

pertanyaan penelitian adalah: Bagaimana persaingan usaha pada pedagang

7 Sri, (Pedagang Sayur Keliling), Wawancara, Desa Banjarrejo, Tanggal 23 Agustus 2019



sayur keliling dan warung sayur dalam perspektif etika bisnis Islam di Desa

Banjarrejo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian pada hakikatnya merupakan sesuatu yang hendak
dicapai dan yang dapat memberikan arah terhadap kegiatan pengumpulan data
yang akan dilakukan. Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
persaingan usaha pada pedagang sayur keliling dan warung sayur dalam
perspektif etika bisnis Islam di Desa Banjarrejo Kecamatan Batanghari

Kabupaten Lampung Timur.

Melalui penelitian ini diharapkan dapat member manfaat baik secara

teoritis maupun praktis, diantaranya:

1. Manfaat Teoritis

a. Bagi Pembaca
Peneliti berharap dengan adanya hasil penelitian ini mampu
memberikan informasi, wacana dan berguna sebagai bahan

masukan bagi ilmu pengetahuan bagi pembaca.



a. Bagi Peneliti
Seiring dengan melakukan penelitian ini, peneliti berharap dapat
menambah wawasan, pengalaman dan intelektual penulis.
2.  Manfaat praktis
a. Bagi para pedagang
Penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan baru bagi para
pedagang sebagai pertimbangan dalam menentukan strategi dalam

bersaing yang sesuai dengan etika bisnis Islam.

b. Bagi para konsumen
Penelitian ini diharapkan agar mampu memberikan pengetahuan
kepada para konsumen tentang strategi persaingan usaha yang

sesuai dengan etika bisnis Islam.

D. Penelitian Relevan
Beberapa penelitian yang relevan dalam penelitian ini antara lain:

1. Hasil penelitian Purnama yang berjudul “Strategi Dagang Yang
Diterapkan Pedagang Sayur Keliling Dalam Perspektif Ekonomi Islam
sDi Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar Sulawesi Barat”.
Fokus penelitian ini untuk mengetahui kesesuaian strategi pedagang

sayur keliling dengan prinsip ekonomi islam dan mengetahui strategi
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dagang yang diterapkan oleh pedagang sayur keliling. Jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Dari
hasil penelitian terealisasi bahwa sebagian besar pedagang sayur
keliling yang ada di wilayah kecamatan Mapilli belum menerapakan
strategi dagang sesuai dengan perspektif ekonomi Islam, sehingga
mengabaikan tanggung jawab sebagai pedagang dan merugikan
pembeli ataupun pedagang lainnya.®

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan adalah mengkaji tentang pedagang sayur Kkeliling. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian sama-sama menggunakan
penelitian kualitatif berdasarkan teknik pengumpulan data melalui
wawancara dan dokumentasi.

Perbedaannya dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan terletak pada lokasi dan bidang kajiannya. Lokasi
dalam penelitian ini adalah di Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali
Mandar Sulawesi Barat, sedangkan penelitian yang akan dilakukan
peneliti berada di Desa Banjarrejo Kecamatan Batanghari Kabupaten
Lampung Timur. Perbedaan yang lain adalah dilihat dari bidang
kajiannya, jika penelitian yang sudah ada mengetahui kesesuaian

strategi pedagang sayur Kkeliling dengan prinsip ekonomi islam

8Purnama, “Strategi Dagang Yang Diterapkan Pedagang Sayur Keliling Dalam Perspektif
Ekonomi Islam Di Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar Sulawesi Barat”, (2016).
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sedangkan peneliti akan meneliti tentang persaingan usaha pada
pedagang sayur keliling dan warung sayur dalam perspektif etika bisnis
Islam.

Hasil penelitian Mukhlis yang berjudul “Prospek Usaha Pedagang Pasar
Keliling Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Gunung Tua
Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara Sumatera
Utara)”. Fokus penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang
mendorong pedagang keliling, mengetahui prospek usaha pedagang
keliling, dan mengetahui tinjauan ekonomi islam terhadap pedagang
keliling. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Dari hasil penelitian terealisasi bahwa faktor yang
mendorong pedagang pasar keliling di Gunung Tua berdagang keliling
dari pada berdagang menetap adalah faktor keuntungan, faktor modal,
dan faktor adat. Dengan begitu pedagang pasar keliling mengaku bahwa
prospek usaha dengan berdagang keliling lebih banyak mendapat
keuntungan karena sedikitnya daya saing. Dalam Islam pun
perdagangan sangat dianjurkan untuk menghasilkan sesuatu yang dapat

memenuhi kebutuhan pribadi maupun keluarga asalkan perdagangan
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tersebut tidak bertentangan dengan dalil-dalil dari ayat Al-Qur’an dan
Hadis.®

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan adalah mengkaji tentang pedagang sayur keliling. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian sama-sama menggunakan
penelitian kualitatif berdasarkan teknik pengumpulan data melalui
wawancara dan dokumentasi.

Perbedaannya dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan terletak pada lokasi dan bidang kajiannya. Lokasi
dalam penelitian ini adalah di Gunung Tua Kecamatan Padang Bolak
Kabupaten Padang Lawas Utara Sumatera Utara, sedangkan penelitian
yang akan dilakukan peneliti berada di Desa Banjarrejo Kecamatan
Batanghari Kabupaten Lampung Timur. Perbedaan yang lain adalah
dilihat dari bidang kajiannya, jika penelitian yang sudah ada mengetahui
faktor-faktor yang mendorong pedagang keliling, mengetahui prospek
usaha pedagang keliling, dan mengetahui tinjauan ekonomi islam
terhadap pedagang keliling sedangkan peneliti akan meneliti tentang
persaingan usaha pada pedagang sayur keliling dan warung sayur dalam

perspektif etika bisnis Islam.

“Mukhlis, “Prospek Usaha Pedagang Pasar Keliling Menurut Perspektif Ekonoi Islam (Studi
Kasus Gunung Tua Kecamatan Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara Sumatera Utara)”,
(2011).
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3. Hasil penelitian Umi Nur Fauziyah yang berjudul “Persaingan Antar
Pedagang Sayur Tetap dan Keliling Yang Mempengaruhi Pola Pilihan
Konsumsi Mahasiswa di Jalan Jawa”. Fokus penelitian ini untuk
menganalisis hubungan responsibilitas dan persaingan penjual sayur
dalam pemenuhan kebutuhan masing-masing aktor yakni antara penjual
sayur dan mahasiswa. Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian kualitatif. Dari hasil penelitian terealisasi bahwa
keberadaan pedagang sayur keliling maupun tetap sangat
menguntungkan bagi masyarakat terutama bagi mahasiswa yang tidak
memiliki kendaraan. Persaingan di antara pedagang sayur tidak terlalu
menonjol, karena mahasiswa mempunyai selera yang berbeda-beda
untuk memilih sayuran mana yang mereka anggap lebih layak di
konsumsi dan sehat menurut mereka. °

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan peneliti
lakukan adalah mengkaji tentang pedagang sayur keliling dan pedagang
sayur tetap (warung sayur). Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian sama-sama menggunakan penelitian kualitatif berdasarkan

teknik pengumpulan data melalui wawancara.

YUmi Nur Fauziah, “Persaingan Antar Pedagang Sayur Tetap dan Keliling Yang
Mempengaruhi Pola Pilihan Konsumsi Mahasiswa di Jalan Jawa”, (2016).
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Perbedaannya dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan terletak pada lokasi dan bidang kajiannya. Lokasi
dalam penelitian ini adalah di Jawa Timur, sedangkan penelitian yang
akan dilakukan peneliti berada di Desa Banjarrejo Kecamatan
Batanghari Kabupaten Lampung Timur. Perbedaan yang lain adalah
dilihat dari bidang kajiannya, jika penelitian yang sudah ada
menganalisis hubungan responsibilitas dan persaingan penjual sayur
dalam pemenuhan kebutuhan masing-masing aktor yakni antara penjual
sayur dan mahasiswa sedangkan peneliti akan meneliti tentang
persaingan usaha pada pedagang sayur keliling dan warung sayur dalam

perspektif etika bisnis Islam.
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LANDASAN TEORI

A. Persaingan Bisnis

1.

Pengertian Persaingan Bisnis

Seiring dengan adanya perebutan di antara para pengusaha
dalam memperebutkan pengaruhnya kepada konsumen maka akan
timbulah persaingan. Semakin banyak pengusaha yang terjun dan
bersaing dalam suatu produk atau bisnis tertentu akan semakin
mempertinggi atau mepertajam tingkat persaingan yang terjadi.
Sebaliknya apabila sedikit jumlah pengusahayang bersaing tentu saja
akan memperingan taraf persaingannya.

Persaingan sering juga disebut dengan “Perang Harga”. Perang
harga ini yang pada umumnya tidak disenangi oleh para pengusaha karena
dengan semakin menurunnya harga jual tentu saja tingkat margin
keuntungannya juga akan semakin kecil. Bahkan apabila sudah terjadi
perang harga yang semakin menghebat maka pengusaha banyak yang
berani menjual produknya dengan harga jual di bawah harga pokok atau
biaya produksinya.!

Berdasarkan uraian tersebut persaingan adalah keadaan ketika

pengusaha berperang atau berlomba untuk mencapai tujuan yang

1 Indriyo Gitosudarmo, Manajemen Pemasaran, cet. ke-2, (Yogyakarta: BPFE, 2012), 144.
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diinginkan oleh konsumen, pangsa pasar, peringkat survei, atau sumber
daya yang dibutuhkan sehingga bisa dikatakan dengan persaingan bisnis.

Dalam mengenal bisnis kita perlu memahami definisi bisnis itu
sendiri, oleh sebab itu penting untuk diketahui apa yang dimaksud dengan
bisnis tersebut.Bisnis adalah suatu organisasi yang menjual barang atau
jasa kepada konsumen atau bisnis lainnya, untuk mendapatkan
laba.*?Dalam arti luas bisnis adalah istilah umum yang menggambarkan
semua aktivitas dan institusi yang memproduksi barang dan jasa dalam
kehidupan sehari-hari.

Berikut definisi bisnis menurut para ahli:

Menurut Skinner sebagaimana dikutip oleh Francis Tantri,
bisnis merupakan sebagai pertukaran barang, jasa maupun uang yang
saling menguntungkan satu sama lain antara pengusaha dan konsumennya
serta dapat memberikan manfaat.

Menurut Raymond E. Glos et.al, sebagaimana dikutip oleh
Francis Tantri, bahwa bisnis adalah jumlah seluruh kegiatan yang
organisasi oleh banyak orang bergerak dalam bidang perdagangan,
menyediakan barang dan jasa untuk kebutuhan mempertahankan dan

memperbaiki standar ekonomi serta kualitas hidup mereka.*?

2Indriyo Gitosudarmo, Pengantar Bisnis, cet. ke-2 (Yogyakarta: BPFE, 2013), 2.
13 Francis Tantri, Pengantar Bisnis, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2009), 4.
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Berdasarkan kutipan di atas dapat dipahami bahwa bisnis adalah
suatu kegiatan yang dilakukan seseorang maupun lebih yang terorganisasi
dalam mencari keuntungan melalui penyediaan produk yang dibutuhkan
oleh konsumen.

Persaingan bisnis dapat disebabkan oleh kesalahan strategi yang
mana kesalahan tersebut dapat dipelajari dan dimanfaatkan oleh pelaku
bisnis lainnya sebagai peluang yang mampu mencuri perhatian
konsumen. Akan tetapi, diluar itu semua persaingan menjadi hal yang
wajar dalam dunia bisnis dan pelaku bisnis pun sudah sadar penuh akan
resiko tersebut. Untuk itu, tidak heran jika sudah sewajarnya pelaku bisnis
mengerti, memahami dan menyusun strategi dengan hati-hati serta bijak.
Dengan demikian, persaingan bisnis dapat diartikan sebagai suatu
kegiatan bersama atau bertanding diantaranya pengusaha atau pebisnis
yang satu dengan pengusaha atau pebisnis yang lain di dalam
memenangkan pangsa pasar dan mencari keuntungan, dalam upaya
melakukan, menawarkan produk barang dan jasa kepada konsumen

dengan berbagai strategi pemasaran yang diterapkan.
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2. Persaingan Bisnis Islam
Strategi bersaing atau persaingan dalam pandangan Islam
dibolehkan dengan kriteria bersaing secara baik. Salah satunya dijelaskan

dalam Al-Qur’an Surat Al-Mulk ayat 15:

>, o AR a ’l LA / 4’1}}//// .{i/}
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Artinya:
“Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian
dari rezki-Nya. dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali
setelah) dibangkitkan. ” (QS. Al-Mulk:15)

Setelah ditegaskan bahwa Allah adalah Maha luas pengetahuan-
Nya, kini diuraikan kembali tentang Kuasa-Nya. Dialah Allah yang
menjadikan bumi untuk kamu yang mudah dijelajahi untuk melakukan
aneka aktifitas yang bermanfaat, maka jelajahilah di segala penjurunya,
berkelanalah ke seluruh pelosoknya, dan makanlah sebagian dari rezeki-
Nya yang disediakan untuk kamu, serta bersyukurlah dengan segala
karunia-Nya itu. Dan karena pada akhirnya, hanya kepada-Nyalah kamu
kembali setelah dibangkitkan.™

Keyakinan bahwa rezeki semata mata dari Allah SWT akan
menjadi kekuatan dasar bagi seorang pebisnis muslim. Keyakinan ini

menjadi landasan sikap tawakal yang kokoh dalam berbisnis. Selama

14Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, AI-Mulk:15.
5Departemen Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya, (Jakarta: Lentera Abadi, 2010)
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berbisnis, ia akan senantiasa menyandarkan segala sesuatunya hanya
kepada Allah semata. Bila bisnisnya mengalami kemenangan dalam
persaingan, ia akan bersyukur. Sebaliknya jika sedang mengalami
kegagalan dalam bersaing, ia akan bersabar. Intinya, segala keadaan
iahadapi dengan sikap positif tanpa meningggalkan hal-hal prinsip yang
telah Allah perintahkan kepadanya.

Dalam hal ini, seorang muslim akan memandang berbisnis
sebagai pelaksanaan perintah Allah untuk bertebaran di muka bumi dalam
mencari karunia-Nya. Karena itu, tidak terpikir olehnya untuk
menghalalkan segala cara untuk sekedar memenangkan persaingan.
Baginya, yang disebut dengan persaingan adalah berebut menjadi yang
terbaik. Terbaik di hadapan Allah yang dicapai dengan sekuat tenaga
untuk tetap setia menaati setiap aturan-Nya dalam berbisnis, sedangkan
terbaik di hadapan manusia dengan menjalankan bisnis dengan produk

yang bermutu, harga bersaing, dan dengan pelayanan total.
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B. Etika Bisnis Islam

1.

Pengertian Etika Bisnis Islam

a. Etika

Istilah etika dan moral sering kali dipergunakan secara
bergantian untuk maksud yang sama.® Istilah Etika, secara teoritis
dapat dibedakan dalam dua halpengertian. Pertama, etika berasal dari
kata Yunani ethos yang artinya kebiasaan atau karakter.!’ Dalam
pengertian ini, etika berkaitan dengan kebiasaan hidup yang baik,baik
pada diri seseorang maupun pada suatu masyarakat atau kelompok
masyarakat yang diwariskan dari satu orang ke orang lain. Kedua,
secara terminologis etika merupakan studi sistematis tentang tingkah
laku konsep nilai,baik, buruk, harus, benar, salah, dan lain sebagainya
dan prinsip-prinsip umum yang membenarkan untuk mengaplikasikan
atas apa saja. Etika dapat dimaknai sebagai dasar moralitas seseorang

dan di saat bersamaan juga sebagai filsufnya dalam berperilaku.

Bisnis
Bisnis dengan segala bentuknya ternyata tanpa disadari telah

terjadi dan menyelimuti aktivitas dan kegiatan Kita setiap harinya.

8Faisal Badroen, Etika Bisnis Dalam Islam, (Jakarta:Kencana Prenada Media Group, 2006),

17 Irham Fahmi, Manajemen Teori, Kasus, dan Solusi, (Bandung:Alfabeta, 2014), 199.
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Kesibukan secara khusus berhubungan dengan orientasi profit atau
keuntungan. Bisnis juga dapat diartikan sebagai suatu lembaga yang
menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan oleh masyarakat.
Bisnis adalah bagian dari kegiatan ekonomi yang berarti usaha.
Bagian dari kegiatan ekonomi, bisnis merupakan aspek penting dalam
kehidupan yang pasti semua orang mengenalnya.’® Jadi, bisnis
merupakan segala bentuk kegiatan yang dilakukan dalam produksi,
menyalurkan, memasarkan barang dan jasa yang diperlukan oleh
manusia, baik dengan cara berdagang maupun bentuk lain dan tidak

hanya mengejar laba.

c. Etika Bisnis Islam
Etika bisnis Islam merupakan suatu proses dan upaya untuk
mengetahui hal-hal benar dan salah yang selanjutnya tentu melakukan
hal benar berkenaan dengan produk, pelayanan pelaku bisnis dengan
pihak yang berkepentingan dengan tuntunan pelaku bisnis.
Mempelajari kualitas moral kebijaksanaan organisasi, konsep umum
dan standar untuk perilaku moral dalam bisnis, berperilaku penuh

tanggung jawab dan bermoral.*® Artinya etika bisnis Islam merupakan

18 Muhammad Ismail Yusanto, Menggagas Bisnis Islami, (Depok:Gema Insani, 2002), 17.
Faisal Badroen, Etika Bisnis Dalam Islam, 70.
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suatu kebiasaan atau budaya moral yang berkaitan dengan kegiatan

pelaku bisnis.
TP R FIAACA RS o A e
@u,.lﬁv "y Q:L:AY\
Artinya:

“Barangsiapa membawa amal yang baik, Maka baginya
(pahala) sepuluh kali lipat amalnya; dan Barangsiapa yang
membawa perbuatan jahat Maka Dia tidak diberi
pembalasan melainkan seimbang dengan kejahatannya,
sedang mereka sedikitpun tidak dianiaya (dirugikan).” (QS.
Al-An’am :160) %

Pada ayat ini diterangkan dengan jelas, bahwa siapa berbuat
amal baik, maka Allah akan memberikan pahala balsannya di hari
akhirat dengan sepuluh kali lipat amalnya. Barang siapa berbuat
kejahatan hanya dibalas setimpal dengan kejahatannya, sebab Allah
tidak akan menganiaya sedikitpun atau merugikan mereka. Yang
dimaksud dengan orang yang beramal baik disini ialah orang-orang
mukmin, karena amal baik orang kafir sebelum masuk Islam tidak
akan bermanfaat bagi mereka di akhirat, seperti yang diterangkan di
dalam firman Allah.%

Bedasarkan ayat di atas dalam berniaga haruslah disertakan
dengan akhlak yang baik tanpa adanya unsur penipuan di dalamnya
karena allah pasti akan membenci perbuatan yang tidak berdasarkan
dengan syariat Islam. Tanpa adanya unsur penipuan di dalamnya

maka akan mendapatkan banyak keuntungan yang diperoleh. Serta,

2Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemah, Al-An’am:160.
Z1Departemen Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya.
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jika berniaga dari awal sudah terdapat hal yang tidak baik maka akan

mendapatkan kehancuran.

Landasan Hukum Etika Bisnis Islam

Etika dalam bisnis Islam mengacu pada dua sumber utama yaitu
Al-Qur’an dan Sunnah Nabi.Dua sumber ini merupakan sumber dari
segala sumber yang ada, yang membimbing, mengarahkan semua
perilaku individu atau kelompok dalam menjalankan ibadah, perbuatan
atau aktivitas umat Islam. Maka etika bisnis dalam Islam menyangkut
norma dan tuntunan atau ajaran yang menyangkut sistem kehidupan
individu dan atau institusi masyarakat dalam menjalankan kegiatan usaha

atau bisnis, dimana selalu mengikuti aturan yang ditetapkan dalam Islam.

Firman Allah SWT dalam QS. An-Nisa ayat 29
< r—’}} }”" g LT -
(.Q A ,xgw B 6AA

ﬂ;—d}}:': /_, "’ /5‘ L a;
HEENS S 2o oL 5557 l, Y

Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka
di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu.
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Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (QS.
An-Nisa: 29)%

Ayat ini melarang mengambil harta orang lain dengan jalan
yang batil (tidak benar), kecuali dengan perniagaan yang berlaku atas
dasar kerelaan bersama. Mencari harta dibolehkan dengan cara berniaga
atau berjual beli dengan dasar kerelaan kedua belah pihak tanpa suatu
paksaan. Karena jual beli yang dilakukan secara paksa tidak sah
walaupun ada bayaran atau penggantinya. Dalam upaya mendapatkan
kekayaan tidak boleh ada unsur zalim kepada orang lain, baik individu
atau masyarakat. Tindakan memperoleh harta secara batil, misalnya,
mencuri, riba, berjudi, korupsi, menipu, berbuat curang, mengurangi
timbangan, suap-menyuap, dan sebagainya. Selanjutnya allah melarang
membunubh diri, karena perbuatan ini termasuk perbuatanputus asa , dan
orang yang melakukannya adalah orang yang tidak percaya kepada
rahmat dan pertolongan Allah.?®

Dalam berbisnis, Islam memberikan pedoman berupa norma-
normaatau etika untuk menjalankan bisnis agar pelaku bisnis benar-
benarkonsisten dan memiliki rasa responsibilitas yang tinggi.
Makadengan adanya norma-norma atau etika spiritual yang tinggi, iman
danakhlak yang mulia, merupakan kekayaan yang tidak habis dan

sebagaipusaka yang tidak akan pernah sirna

3.  Etika Persaingan
Dalam dunia bisnis kepercayaan sangat penting artinya tanpa

didasari atas rasa saling percaya, maka transaksi bisnis tidak akan bisa

22Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemah, An-Nisa: 29.
ZDepartemen Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya.
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terlaksana. Dalam ajaran Islam, setiap muslim yang ingin berbisnis

maka dianjurkan untuk selalu melakukan persaingan sebagai berikut:

1)

2)

Melakukan persaingan yang sehat

Baik itu dalam bentuk tidak diperbolehkan menawar
barang yang sedang ditawar oleh orang lain, tidak diperbolehkan
membeli barang pedagang yang dari kampung yang belum tau
harga pasar, tidak diperbolehkan pura-pura menawar barang
dengan harga tinggi untuk mengelabui pembeli yang lain. Selain
itu juga, di dalam ajaran Islam dalam mengambil keuntungan di
atas keuntungan normal dengan cara menjual lebih sedikit
barang untuk harga yang lebih tinggi.
Kejujuran

Salah satu faktor utama untuk menjadi pebisnis yang

sukses adalah dengan memiliki sifat yang jujur. Dengan
bersikap jujur maka akan lebih dipercaya oleh konsumen.
Ketika pelaku bisnis menaruh sifat jujur, maka konsumen akan
menaruh kepercayaan pada pelaku bisnis dan konsumen tidak

perlu terlalu khawatir berbisnis dengan pelaku bisnis.
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3) Keterbukaan
Keterbukaan dapat berarti informasi yang cukup
berkaitan dengan kinerja pelaku bisnis tersedia dan disajikan
dalam bentuk atau media yang mudah dipahami konsumen.
4)  Keadilan
Salah satu bentuk sederhana dalam berbisnis yang
berkaitan dengan keadilan adalah tidak menambah atau

mengurangi berat timbangan dalam jual beli.?*

Melalui penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa keterbukaan
dalam etika persaingan merupakan salah satu aspek mendasar bagi
terwujudnya tujuan pelaku bisnis tersebut.

C. Pelayanan
1.  Pengertian Pelayanan
Secara umum pelayanan adalah proses pemenuhan kebutuhan
melalui aktivitas orang lain secara langsung.?® Dalam kegiatan
memberikan pelayanan, pelaku bisnis yang bergerak dibidang jasa

khususnya akan berusaha memberikan bentuk layanan terbaik kepada

24Faisal Badroen, Etika Bisnis Dalam Islam.

25Zurni Zahara Samosir, “Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Mahasiswa
Menggunakan Perpustakaan USU”, Jurnal Studi Perpustakaan dan Informasi”, Vol. 1, No. 1, (2005),
h. 28.
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pelanggan atau konsumennya. Tindakan tersebut dapat dilakukan melalui

cara langsung melayani pelanggan.

2. Pengertian Kualitas Pelayanan

Menurut Parasuraman, et. al. sebagaimana yang dikutip oleh
Zurni Zahara Samosir bahwa kualitas pelayanan adalah perbandingan
antara pelayanan yang diharapkan konsumen dengan pelayanan yang
diterimanya secara langsung.?® Dengan maksud lain apabila pelayanan
yang diterima maupun yang dirasakan sesuai dengan yang diharapkan
oleh pengguna maka kualitas pelayanan tersebut dapat dipersepsikan baik
dan memuaskan pengguna. Apabila jasa maupun pelayanan yang diterima
dapat melampaui harapan pengguna maka kualitas pelayanan dapat
dipersepsikan sebagai kualitas yang ideal.

Berdasarkan uraian yang ditelah di jelaskan tersebut, kualitas
pelayanan dapat diketahui dengan cara membandingkan persepsi para
konsumen atas pelayanan yang nyata mereka terima atau peroleh dengan
pelayanan yang sesungguhnya mereka harapkan atau inginkan terhadap
atribut-atribut pelayanan pelaku bisnis. Jika jasa yang diterima atau

dirasakan sesuai dengan yang diharapkan, maka kualitas pelayanan

26Zurni Zahara Samosir, “Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Mahasiswa
Menggunakan Perpustakaan USU”, Jurnal Studi Perpustakaan dan Informasi”, Vol. 1, No. 1, (2005),
h. 28.
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dipersepsikan baik dan memuaskan, jika jasa yang diterima melampaui

harapan konsumen, maka kualitas pelayanan dipersepsikan sangat baik

dan berkualitas.Sebaliknya jika pelayanan yang diterima lebih rendah

daripada yang diharapkan, maka kualitas pelayanan dipersepsikan buruk.

Dimensi Kualitas Pelayanan

Kualitas pelayanan memiliki beberapa dimensi standar mutu

yang tinggi karena mutu yang tinggi dapat memenuhi harapan konsumen.

Dimensi kualitas pelayanan menurutParasuraman et. al, sebagaimana

yang dikutip oleh Agung Utama yang terdiri dari:

1.

Bukti langsung (tangibles), yaitu kemampuan untuk menampilkan
yang terbaikbagi pelanggan. Baik dari sisi fasilitas, fisik,
perlengkapan teknologi, hingga saran komunikasi.
Keandalan(reliability),yakni kemampuan memberikan pelayanan
yang sesuai dengan harapan konsumen terkait dengan ketepatan
waktu, kecepatan, tidak ada kesalahan, sikap simpatik dan
memuaskan.

Daya tanggap(responsiveness),yaitu tanggap dalam memberikan
pelayanan yang cepat atau responsif serta diiringi dengan cara

penyampaian yang jelas, singkat dan mudah dimengerti.
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Jaminan (assurance), yakni kepastian yang diperoleh dari sikap
sopan santun, komunikasi yang baik, dan pengetahuan yang
dimiliki, sehingga mampu menumbuhkan rasa percaya kepada
pelanggan.

Empati(empathy), yakni memberikan perhatian yang tulus dan
bersiat pribadi kepada pelanggan, hal ini dilakukan untuk

mengetahui keinginan konsumen secara akurat dan spesifik.%’

Dapat dipahami, penilaian tinggi rendahnya kualitas pelayanan

tegantung pada bagaimana pelanggan merasakan performansi layanan

yang diterimanya berada di dalam konteks performansi layanan yang

diharapkannya.Kualitas pelayanan itu sendiri merupakan hasil evaluasi

yang menggambarkan persepsi pelanggan pada dimensi layanan.

D. Keputusan Konsumen

Pengertian Keputusan Konsumen

Keputusan adalah suatu reaksi terhadap beberapa solusi

alternatif yang dilakukan secara sadar dengan menganalisa kemungkinan-

kemungkinan dari alternatif tersebut bersama dengan konsekuensinya.

Setiap keputusan akan membuat pilihan terakhir, dapat berupa tindakan

YAgung Utama, “Analisis Pengaruh Persepsi Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan
Pelanggan Rumah Sakit Umum Cakra Husada Klaten”, OPSI, Vol. 1, No. 2, (2003).
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atau opini. Itu semua bermula ketika kita perlu untuk melakukan sesuatu,
tetapi tidak tahu apa yang harus dilakukan.?®

Konsumen adalah setiap orang pemakai barang dan atau jasa
yang tersedia dalam masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri,
keluarga, orang lain, maupun makhluk hidup lain dan tidak untuk
diperdagangkan.?

Keputusan konsumen Omerupakan sebuah tindakan yang
dilakukan konsumen untuk membeli suatu produk. Dengan kata lain
orang mengambil keputusan untuk membeli atau tidak terdahap produk
tersebut.®® Keputusan konsumen didasari oleh kebutuhan eksternal,
biasanya konsumen selalu mempertimbangkan kualitas, harga dan produk
yang sudah dikenal oleh masyarakat.3!

Berdasarkan definisi tersebut dapat dipahami bahwa keputusan
konsumen adalah tindakan yang dilakukan konsumen untuk melakukan
pembelian sebuah produk. Oleh karena itu, pengambilan keputusan
konsumen merupakan suatu proses pemilihan salah satu dari beberapa

alternatif penyelesaian masalah dengan tindak lanjut yang nyata. Setelah

h. 15.

ZMuhammad Ismail Yusanto, Menggagas Bisnis Islami, (Jakarta: Gema Insani Press), h. 166.
291 ili M. Sadeli, Pengantar Bisnis IImu Menjual, cet. ke-2, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006),

Ristiayanti Prasetijo, Perilaku Konsumen, (Yogyakarta: Andi) 2005, 226.
31 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran di Indonesia, (Jakarta: Salemba, 2000), h. 256.
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itu konsumen dapat melakukan evaluasi pilihan dan kemudian dapat

menentukan sikap yang akan diambil selanjutnya.

2. Proses Keputusan Konsumen
Konsumen mengambl keputusan membeli barang atau jasa
melalui beberapa tahap berikut:®2

1.  Pengenalan kebutuhan
Proses pengambilan keputusan konsumen untuk
membeli produk tertentu, buatan perusahaan tertentu, atau
dengan merek dagang tertentu dimulai sejak konsumen
merasakan kebutuhan tertentu. Rasa membutuhkan tersebut
dapat terangsang menjadi dorongan membeli produk apabila
mendapat pengaruh dari dalam maupun dari luar konsumen.

2. Penilaian berbagai macam informasi yang terkumpul

Konsumen menggunakan informasi produk yang mereka
kumpulkan sebagai bahan bertimangan dalam
memilih.Keputusan pemilihan produk dengan merek tertentu
juga mengikuti suatu proses.Sebelum menjatuhkan pilihan,
konsumen menilai keunggulan atribut suatu produk yang
datanya telah mereka kumpulkan.Langkah berikutnya dalam
beberapa merek produk yang masih diminati, konsumen
menentukan atributnya paling cocok dengan keinginan mereka.

3. Keputusan membeli
Apabila tidak ada faktor lain yang memengaruhi,
konsumen membeli produk dengan merek yang menjanjikan
paling banyak atribut, yang sesuai dengan kebutuhan, dan
keinginan mereka. Akan tetapi kalau sering pada saat konsumen
akan memutuskan pembelian muncul faktor-faktor yang
menghambat keputusan pembelian.

32 Vinna Sri Yuniarti, Perilaku Konsumen Teori dan Praktik, (Bandung: CV Pustaka Setia,
2015), 217-219.
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4.  Evaluasi setelah pembelian

Evaluasi konsumen pasca-pembelian mempunyai arti
penting bagi produsen.Pengalaman konsumen mengonsumsi
produk (positif atau negatif) berpengaruh dalam pengambilan
keputusan membeli lagi produk yang sama saat mereka
membutuhkan lagi. Kesediaan konsumen membeli kembali lagi
produk merupakan salah satu sarana yang diperlukan
perusahaan untuk mempertahankan kegiatan bisnis.

Sesuai dengan proses keputusan konsumen tersebut dapat
dipahami bahwa proses keputusan pembelian dimulai apabila konsumen
menyadari suatu masalah atau kebutuhan terhadap suatu produk yang
diinginkan. Proses pembelian menggambarkan alasan mengapa seseorang
lebih menyukai, memilih dan membeli suatu produk dengan merek
tertentu. Proses keputusan pembelian terdiri dari keputusan
membeli,penilaian berbagai macam informasi yang terkumpul,
pengenalan kebutuhan dan evaluasi setelah pembelian.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keputusan Konsumen

Menurut Kotler sebagaimana yang dikutip oleh Nana Herdiana
Abdurrahman, mengemukakan faktor-faktor utama yang mempengaruhi
perilaku konsumen adalah faktor kebudayaan, faktor sosial, faktor
personal dan faktor psikologi sebagai berikut:

1.  Faktor budaya
Budaya adalah kumpulan nilai dasar, persepsi, keinginan dan

perilaku yang dipelajari oleh anggota masyarakat dan keluarga serta

insitusi lainnya.
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Faktor budaya terdiri atas budaya, subbudaya, dan kelas sosial.
Subbudaya adalah kelompok masyarakat yang berbagi sistem nilai
berdasarkan pengalaman hidup dan situasi yang umum. Kelas sosial
adalah pembagian yang relatif permanen dan berjenjang dalam
masyarakat yang para anggotanya berbagi nilai minat dan perilaku

yang sama.

Faktor sosial
Selain faktor budaya, perilaku pembelian konsumen juga

dipengaruhi oleh faktor sosial diantaranya sebagai berikut:

a) Kelompok referensi adalah kelompok kecil dari konsumen.
Adapun anggota kelompok ini seperti teman, tetangga dan rekan
kerja yang berinteraksi dengan secara langsung dan terus
menerus dalam keadaan yang informal.

b) Faktor anggota keluarga juga turut memengaruhi, seperti ayah,
ibu, kakak, adik, dan sebagainya.

c) Hal selanjutnya yang menjadi faktor sosial yang dapat
mempengaruhi perilaku pembelian sesorang adalah peran dan
status mereka di dalam masyarakat. Peranan konsumen dalam

pembelian terdiri atas lima peran, yaitu sebagai pengguna,
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pembeli, pemberi, yang mempengaruhi, dan peran sebagai

pengambil keputusan.

3. Faktor pribadi
Keputusan pembelian juga dapat dipengaruhi oleh karakteristik
pribadi diantaranya atas usia dan tahap siklus hidup pembeli,
pekerjaan situasi ekonomi, gaya hidup, kepribadian, dan konsep

diri.

4.  Faktor psikologis
Terakhir, faktor yang dapat mempengaruhi keputusan
pembelian konsumen adalah faktor psikologis.Faktor ini terdiri atas

motivasi, persepsi, pembelajaran, kepercayaan diri dan sikap.*

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami faktor perilaku
konsumen adalah studi bagaimana individu, kelompok dan organisasi
memilih, membeli, menggunakan dan menempatkan barang, jasa, ide atau
pengalaman untuk memuaskan Kkeinginan dan kebutuhan mereka.
Kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam mendapatkan dan

mempergunakan produk dan jasa , termasuk di dalamnya proses

33 Nana Herdiana Abdurrahman, Manajemen Strategi Pemasaran, (Bandung: CV Pustaka
Setia,2015), 38.
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pengambilan keputusan pada persiapan dan penentuan kegiatan-kegiatan

tersebut.

36



BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah termasuk penelitian lapangan (field
research). Penelitian yang secara intensif tentang latar belakang
keadaan sekarang dan menggambarkan interaksi lingkungan secara
tepat sifat-sifat suatu individu, kelompok, unit sosial, lembaga dan
masyarakat.>*

Sesuai dengan definisi yang telah diuraikan dapat dipahami
bahwa penelitian ini adalah penelitian lapangan dimana peneliti ke
lapangan untuk meneliti secara intensif, terperinci untuk memaparkan
pengetahuan yang peneliti dapatkan untuk melihat fokus masalah yang
ditentukan vyaitu di dalam suatu masyarakat khususnya kepada
Pedagang Sayur Keliling dan Warung Sayur di Desa Banjarrejo
Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur yaitu sebanyak 3
Pedagang Sayur Keliling dan 3 Warung Sayur mengenai persaingan

usaha dalam perspektif etika bisnis Islam.

34Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 374.
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2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian yang dilaksanakan ini merupakan penelitian
yang bersifat deskriptif kualitatif yaitu suatu penelitian yang berusaha
mengungkapkan keadaan yang terjadi dilapangan secara alamiah.®®
Berdasarkan keterangan tersebut bahwa, penelitian deskriptif
kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat sistematis mengenai fakta dan karakteristik daridari orang-orang

yang dapat diamati untuk memperoleh kesimpulan.

B. Sumber Data

Menurut Kaelan sebagaimana yang dikutip oleh Ibrahim, yang
dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana
data diperoleh.®® Data merupakan hasil pencatatan baik yang berupa angka
maupun fakta yang dijadikan bahan untuk menyusun informasi. Pada penelitian
ini, peneliti menggunakan dua sumber data yang berkaitan dengan pokok
permasalahan yang hendak diungkapkan, yaitu sumber primer dan sumber

sekunder.

h. 13.

$Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016),

%prahim, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 65.
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Ada pun sumber data yang dimaksud ialah:
1. Sumber Data Primer

Data primer adalah pengambilan data dengan cara pengamatan,
wawancara, dan catatan lapangan. Sumber data primer merupakan data
yang diperoleh langsung dengan teknik wawancara informan atau
sumber langsung. Sumber primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data.®’

Sumber data primer ini berupa data yang diperoleh dari
wawancara dengan masyarakat yang ada di Desa Banjarrejo Kecamatan
Batanghari Kabupaten Lampung Timur. Diperoleh data bahwa ada 3
Pedagang Sayur Keliling, 3 Pemilik Warung Sayur dan 10 Pembeli di

Desa Banjarrejo

2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang digunakan untuk
mendukung data primer yaitu melalui studi kepustakaan, dokumentasi,
buku, majalah, koran, arsip tertulis yang berhubungan dengan obyek

yang akan diteliti pada penelitian ini.

371brahim, Metodologi Penelitian Kualitatif, 69.
38Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,2009), h. 62.
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Dalam penelitian ini, sumber data sekunder diperoleh dari buku
yang berkaitan tentang judul penelitian peneliti seperti buku karangan
Indriyo Gitosudarmo dengan judul “Manajemen Pemasaran”, buku
karangan Faisal Badroen dengan judul “Etika Bisnis dalam Islam”, dan
buku karangan Donni Juni Priansa yang berjudul “Perilaku Konsumen

Dalam Persaingan Bisnis Kontemporer”.

C. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan salah satu langkah awal yang harus
ditempuh oleh seorang peneliti dalam melaksanakan sebuah penelitian. Pada
hakikatnya penelitian adalah mengumpulkan data yang sesungguhnya secara
obyektif. Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini

peneliti menggunakan:

1. Wawancara (Interview)

Wawancara adalah percakapan antara dua orang atau lebih dan
berlangsung antara pewawancara (Interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan narasumber (Interviewees) yang memberikan jawaban

atas pertanyaan itu.%

$Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:Remaja: Rosda Karya,2009), h.
186.
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Penelitian ini untuk dapat mencapai apa yang diharapkan, maka
peneliti menggunakan metode wawancara semi terstruktur atau in-dept
interview, dimana dalam pelaksanaanya lebih bebas tujuanya adalah
untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak
yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya.*® Seiring
dengan menyiapkan garis besar mengenai hal-hal yang akan ditanyakan
terkait Persaingan Usaha dalam Perspektif Etika Bisnis Islam antara
Pedagang Sayur Keliling dan Warung Sayur. Wawancara ini dilakukan
kepada Ibu Saini, Ibu Sri, Ibu Soginah selaku Pedagang Sayur Keliling
dan Ibu Siti Maimunah, Ibu Turinah, Ibu Lis selaku pemilik Warung

Sayur dan pembeli sayuran di Desa Banjarrejo.

2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda dan
sebagainya.** Dokumen ini mencari data-data mengenai hal-hal yang
berhubungan dengan persaingan dalam upaya menarik minat pembeli.

Dalam hal ini peneliti menggunakan sumber tertulis yaitu

40BurhanBungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan IImu
Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2007), h. 111.

41 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, cet. ke-13, (Jakarta: PT
Asdi Mahasatya, 2006), h. 231.
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dokumen seperti skripsi yang telah lalu yang digunakan sebagai acuan
penyusunan proposal ini serta buku-buku dan jurnal sebagai penunjang.
D. Teknik Analisis Data

Analisis dalam penelitian merupakan bagian dalam proses penelitian
data dari hasil pengumpulan data yang sangat penting, karena data dari hasil
pengumpulan data dengan analisis data yang ada akan nampak manfaatnya
terutama dalam memecahkan masalah penelitian yang mencapai tujuan akhir
penelitian. Analisis data adalah suatu metode atau cara untuk mengolah sebuah
data menjadi informasi sehingga karakteristik data tersebut menjadi mudah
dipahami dan juga bermanfaat untuk menemukan solusi permasalahan, yang
terutama menjadi informasi yang nantinya bisa dipergunakan untuk mengambil
sebuah kesimpulan.*> Maka yang dimaksud dengan analisis data adalah proses
penyederhanaan data dalam bentuk yang lebih mudah di baca dan dipahami.

Setelah data terkumpul maka dalam analisis data peneliti menggunakan
metode berfikir induktif. Metode berfikir induktif adalah pada prosedur induktif
proses berawal dari proposisi-proposisi khusus (sebagai hasil pengamatan) dan

berakhir pada suatu kesimpulan (pengetahuan baru) berupa azas umum.*?

42 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian (Aplikasi Praktis), (Jakarta Timur: Ramayana Pers,
2008), h. 122-123.

43 Sustrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Psikologi UGM,
1984), 78.
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Tahapan dalam analisis data yaitu:
1. Reduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum memilih hal-hal yang
pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Dengan demikian data yang direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencari bila diperlukan.**

Reduksi data dalam penelitian ini berarti mengolah data yang
diperoleh dari hasil wawancara terhadap sumber data primer agar lebih
mudah dipahami oleh pembaca. Dalam hal ini, peneliti mengolah data
terkait Persaingan Usaha Dalam Perspektif Etika Bisnis Islam (Studi
Kasus Pedagang Sayur Keliling dan Warung Sayur di Desa Banjarrejo

Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur).

2. Penyajian Data
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan

sejenisnya.*

4 Ibid, 247.
45 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, 249.
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3. Penarikan Kesimpulan /Verifikasi

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan ang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat penelitian kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel.*®

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan berupa deskirptif atau
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau
gelap sehingga setelah diteliti menjadi lebih jelas, dapat berupa
hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.

Metode ini maka digunakan untuk Persaingan Usaha Dalam
Perspektif Etika Bisnis Islam (Studi Kasus Pedagang Sayur Keliling dan
Warung Sayur di Desa Banjarrejo Kecamatan Batanghari Kabupaten
Lampung Timur). Jadi dalam menggunakan analisis ini, peneliti
mengamati Bagaimana Persaingan Usaha Pada Pedagang Sayur
Keliling Dan Warung Sayur Dalam Perspektif Etika Bisnis Islam Di

Desa Banjarrejo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur.

46 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, 252.
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Dalam hal ini peneliti mengambil kesimpulan dimulai dari pernyataan

dan fakta-fakta khusus menuju pada kesimpulan yang bersifat umum.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Desa Banjarrejo Kecamatan Batanghari Kabupaten

Lampung Timur®

1.

Sejarah Singkat Desa

Desa Banjarrejo dibuka masa penjajahan Belanda pada tanggal
05 April 1940 dan pada waktu itu sepanjang kita memandang hanyalah
hutan belantara yang nampak dalam pandangan seseorang.

Seiring dengan nyanyian burung dan suara binatang buas, pada
hari dan tanggal itu juga terlihat dengan langkah yang pasti semangat
yang membara demi memperjuangkan nasib ingin menambah keadaan
yang ada, maka datanglah serombongan angkatan orang-orang kolonisasi
dari Jawa Tengah yang masing-masing berasal dari Temanggung
sebanyak 30 Kepala Keluarga dari Kabupaten Kutoarjo sebanyak 31
Kepala Keluarga dan berasal dari daerah Istimewa Jogjakarta sebanyak
31 Kepala Keluarga yang mana semuanya dipimpin oleh Bapak Joyo

Diwiryo.

20109.

47 Monografi Desa Banjarrejo Kecamatan Batanghari Tahun 2018-2019, 17 September
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2.

Susunan Pemerintahan Desa Banjarrejo

Tabel 4.1
Susunan Pemerintahan Desa Banjarrejo

No. Nama Masa Jabatan Keterangan
1 | Joyo Sunarto 1939 S/D 1947 Meninggal
2 | Takrip 1947 S/D 1951 Meninggal
3 | Danuri 1951 S/D 1958 Meninggal
4 | Nama Wirja 1958 S/D 1966 Meninggal
5 | A.Partodiyono 1966 S/D 1973 Meninggal
6 | S. Hadiwartono 1973 S/D 1977

7 | D. Haris Saputra 1977 S/D 1987

8 | Parman.S 1987 S/D 1988 Pjs

9 | Musidi 1988 S/D 1998

10 | Parman.S 1998 S/D 2000 Pjs

11 | Sg.Puspito, S.Ip 2000 S/D 2008

12 | Kistam, S.Ip Jul 2008 S/D Sep 2008 PIt

13 | Hi. Suwardi, Bsc 2008 S/D 2011 Pjs

14 | Mardiyanto 14 Des 2011 S/D 28 Des 2008 Plt

15 | Musidi 2011 S/D 2017

16 | Sg.Puspito, S.Ip 2018 S/D 2023

3. Visi, Misi dan Tujuan
a. Visi
“Terwujudnya Kehidupan Masyarakat Desa Yang Sejahtera Dan

Mampu Memenuhi Kebutuhan Hidup”
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b. Misi

1)

2)

3)

4)

5)

Melaksanakan dan meningkatkan program pembangunan
pertanian serta pemanfaatan tehnologi tepat guna bagi
masyarakat.

Meningkatkan kwalitas dan daya saing dibidang pengetahuan
masyarakat.

Menciptakan rasa aman dalam berusaha dan bekerja serta
berkehidupan bermasyarakat.

Melaksanakan perbaikan penunjang perekonomian masyarakat.
Melaksanakan pelayanan yang prima kepada seluruh lapisan

masyarakat oleh segenap aparatur pemerintahan desa

c. Tujuan

“Menjadi Desa Yang Mampu Berswasembada Pangan Dengan

Kehidupan Masyarakat Yang Makmur Dan Sejahtera”
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Peta Desa Banjarrejo

Gambar 4.1
Peta Desa Banjarrejo

PETA ADMINISTRASI
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Bidang Pemerintahan
a. Luas dan Batasan Wilayah

1) Letak

Secara geografis Desa Banjarrejo terletak disebelah barat 1bu

Kota Kecamatan merupakan bagian integral dari wilayah

Kabupaten Lampung Timur dengan jarak dari

Kecamatan 4 kilo meter dan dari Ibu Kota Kabupaten 30 kilo

meter, sedangkan dari Ibu Kota Provinsi sekitar 60 kilo meter

dengan batas-batas wilayahnya sebagai berikut :
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Tabel 4.2
Letak Batasan Wilayah

No. Keterangan

Kelurahan Yosodadi Kecamatan Metro

Timur

2 | Sebelah Timur | Desa Bumiharjo Dan Desa Adirejo

3 | Sebelah Selatan Kelurahaq Tejoagung Dan Desa
Sumberrejo

Kelurahan Tejoagung dan Kelurahan

Iring Mulyo

1 | Sebelah Utara

4 | Sebelah Barat

2) Luas
Luas Wilayah Desa Banjarrejo 425.02 Ha di Kecamatan
Batanghari, yang terdiri dari:
a) Sawah : 186 Ha
b) Pekarangan : 239 Ha

b. Kondisi Geografis

Tabel 4.3
Kondisi Geografis
No. Keterangan
1 | Ketinggian tanah dari permukaan laut 16 M
2 | Banyaknya curah hujan 6,85Mm /Th
Topografi (dataran rendah, tinggi,
3 pantai) Dataran Rendah
4 | Suhu udara rata-rata 23°C s/d 31°C
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6.

c. Orbitasi (Jarak dari pusat pemerintahan Desa/Kelurahan)

Tabel 4.4
Orbitasi
No. Keterangan
Jarak  dari pusat Pemerintahan
1 Kecamatan 6km
2 | Jarak dari ibu kota Kabupaten 30km
3 | Jarak dari Ibukota Propinsi 60km
4 | Jarak dari Ibukota Negara 500km
Penduduk

Penduduk di Desa Banjarrejo pada tahun 2019 tercatat sebesar
7.804 jiwa yang terdiri dari:

Tabel 4.5
Jumlah Penduduk

No. Keterangan
1 | Laki-laki 3.896 jiwa
2 | Perempuan 3.908 jiwa

Desa Banjarrejo mempunyai jumlah penduduk menurut agama

diantaranya:

Tabel 4.6
Jumlah Penduduk Menurut Agama
No. Keterangan

1 | Islam 7.561 orang
2 | Kristen 35 orang
3 | Katholik 190 orang
4 | Hindu 8 orang

5 | Budha 10 orang
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Penganut Kepercayaan terhadap Tuhan
6 Yang Maha Esa 2 orang
Pendidikan

Banyaknya murid sekolah di Desa Banjarrejo yang terdaftar
mulai dari pra sekolah (TK) hingga Sarjana (S1-S3) pada tahun 2019
sebanyak 1.559 anak. Dari jumlah murid tersebut bila dirinci menurut
tingkat pendidikan yang ditempuh maka berturut-turut sebagai berikut:

Tabel 4.7
Jumlah Pendidikan

No. Keterangan
1 | Taman Kanak-kanak (TK) 253 orang
2 | Sekolah Dasar (SD) 413 orang
3 | Sekolah Menengah Pertama (SMP) 339 orang
4 | Sekolah Menengah Atas (SMA) 304 orang
5 | Akademi (D1-D3) 13 orang
6 | Sarjana (S1-S3) 237 orang
Pekerjaan

Desa Banjarrejo pada tahun 2019 dilihat dari jumlah penduduk
menurut mata pencaharian adalah sebanyak 6.101 orang. Dari jumlah
tersebut bila dirinci adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8
Jumlah Pekerjaan

No. Keterangan
1 | Pegawai Negeri Sipil (PNS) 550 orang
2 | ABRI/POLRI 33 orang
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3 | Swasta 33 orang
4 | Pedagang 1695 orang
5 |Tani 2832 orang
6 | Pertukangan 386 orang
7 | Buruh Tani 492 orang
8 | Pensiunan 70 orang
9 | Pemulung 8 orang
10 | Jasa 2 orang

B. Analisis Persaingan Usaha yang di Terapkan Pedagang Sayur Keliling dan
Warung Sayur dalam Perspektif Etika Bisnis Islam di Desa Banjarrejo

Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur

Pedagang sayur merupakan suatu jenis pekerjaan mulia yang banyak
berkembang dimasyarakat dewasa ini, khususnya di Desa Banjarrejo
Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur. Hal ini terjadi karena
tuntutan ekonomi dan kebutuhan masyarakat yang semakin besar. Masyarakat
Desa Banjarrejo merupakan mayoritas yang pekerjaan utamanya bergantung
dari hasil pertanian, namun hasil yang diperoleh dari hasil pertanian tersebut
tidak bisa menutupi kebutuhan masyarakat maka dari itu masyarakat
mengambil alternatif lain sebagai pedagang sayur keliling ataupun warung
sayur untuk memenuhi kebutuhan keluarga sehari-hari.

Seperti umumnya para pedagang yang lain, pedagang sayur memiliki
strategi dalam bersaing untuk melakukan pemasaran produk. Hal ini penting,

karena jumlah peminat pedagang sayur yang bertambah dan persaingan dalam
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mencari pelanggan, sehingga hasil yang akan diperoleh para pedagang bisa
maksimal. Berbagai macam strategi persaingan, strategi yang bisa diterapkan
oleh para pedagang baik itu strategi persaingan yang tidak sesuai dengan Etika
Bisnis Islam maupun stategi persaingan yang sesuai dengan Etika Bisnis Islam.
Persaingan usaha yang baik adalah persaingan yang bisa bersahabat dengan
produsen dan konsumen, artinya kedua belah pihak harus diuntungkan inilah
inti dari ajaran Islam yang mewajibkan untuk menyelaraskan hubungan kepada
Allah dan kepada sesama manusia.

Setiap kegiatan umat Islam dalam kehidupan baik secara vertical
maupun horizontal, telah diatur dengan ketentuan-ketentuan agar sesuai dengan
yang diperintahkan oleh Allah. Hal yang mendasari setiap perbuatan itu
dilandaskan pada sumber—sumber hukum yang bersumber dari Al-Quran dan
Hadits. Dalam beraktivitas ekonomi, umat Islam dilarang melakukan tindakan
bathil. Namun harus melakukan kegiatan persaingan usaha yang dilakukan

saling ridho, sebagaimana firman Allah SWT, dalam (QS. An-Nisaa: 29):
< or .--'})' Ao S LT -
(.Qy\ Ay ;/@\LHQ

ﬂ-—-‘}}"’ /_,- -"‘" /S’
EEN SRS e i G0N
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Artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan
janganlah kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu. (QS. An-Nisa: 29) 48
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti peroleh di Desa Banjarrejo

Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur dengan 6 pedagang di

dapat data sebagai berikut:

1. lbu Siti Maimunah
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Siti Maimunah sebagai

pedagang warung sayur diperoleh keterangan bahwa, Ibu Siti
Maimunah telah berdagang kurang lebih selama 15 tahun di Desa
Banjarrejo jenis sayuran yang diperdagangkan seperti timun, toge,
tempe, bayam, kacang panjang, sayur asem, kentang, dan lain lain.
Pelanggan yang dimiliki Ibu Siti Maimunah sudah banyak. Strategi
dagang yang beliau gunakan dalam menarik minat pelanggan yaitu
memberikan bonus THR (tunjangan hari raya) seperti sembako kepada
pembeli yang loyalitas dan strategi dalam mencari pelanggan beliau
memberikan pelayanan yang baik untuk pelanggan barunya. Ibu Siti
Maimunah sedikit memahami persaingan usaha dalam etika bisnis

Islam. Menurut beliau dalam berbisnis boleh saja mencari keuntungan

sebanyak-banyaknya asal jangan sampai merugikan konsumen ataupun

48 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, An-Nisa: 29.
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pedagang lain. Sementara apabila terjadi kerusakan pada barang atau
jenis sayur yang dijual, lbu Siti Maimunah menurunkan harga jualnya.
Untuk itu keuntungan yang diambil pada setiap jenis barang bermacam-
macam. Dengan bermodal kurang lebih Rp700.000,00 per harinya
beliau bisa mendapatkan keuntungan kurang lebih Rp150.000,00 per
hari. Jika ada barang yang kembali (tidak habis terjual) Ibu Siti
Maimunah dapat menjualnya kembali di hari esok dengan menurunkan

harga jual yang sayurannya mengalami kerusakan.*

2. lbuLis

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Lis sebagai pedagang
warung sayur diperoleh keterangan bahwa, Ibu Lis telah berdagang
kurang lebih selama 7 tahun di Desa Banjarrejo jenis sayuran yang
diperdagangkan seperti labu siam, kentang, tomat, timun, tempe,
kacang panjang, sayur asem, sop-sopan dan lain lain. Pelanggan yang
dimiliki Ibu Lis tidak begitu banyak. Strategi dagang yang beliau
gunakan dalam menarik minat pelanggan dan strategi dalam mencari
pelanggan yaitu memberikan pelayanan yang baik. lbu Lis kurang
memahami persaingan usaha dalam etika bisnis Islam. Menurut beliau

dalam berbisnis hanya berfikiran bagaimana mendapatkan keuntungan

49 Siti Maimunah, (Pedagang Warung Sayur), Wawancara, Desa Banjarrejo, Tanggal 6
Juli 2019.
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yang besar setiap hari demi mencukupi kebutuhan keluarga setiap
harinya. Sementara apabila terjadi kerusakan pada barang atau jenis
sayur yang dijual, Ibu Lis tetap menjual barang tersebut dengan harga
normal. Dengan begitu keuntungan yang diambil pada setiap jenis
barang bermacam-macam. Dengan bermodal kurang lebih
Rp300.000,00 per harinya beliau bisa mendapatkan keuntungan kurang
lebih Rp80.000,00 per hari. Jika ada barang yang kembali (tidak habis
terjual) Ibu Lis dapat menjualnya kembali di hari esok dengan harga

yang sama seperti sayuran segar.>

3. lbu Turinah

Berdasarkan hasil wawancara dengan lbu Turinah sebagai
pedagang warung sayur diperoleh keterangan bahwa, Ibu Turinah telah
berdagang kurang lebih selama 20 tahun di Desa Banjarrejo sayuran
yang diperdagangkan bermacam-macam jenisnya seperti sop-sopan,
timun, tempe, kentang, tomat, pare, daun singkong, sayur asem, dan lain
lain. Pelanggan yang dimiliki Ibu Turinah tidak begitu banyak. Strategi
dagang yang beliau gunakan dalam menarik minat pelanggan dan
strategi dalam mencari pelanggan yaitu memberikan kualitas barang

yang masih segar dan memberikan pelayanan yang baik. Ibu Turinah

50 Lis, (Pedagang Warung Sayur), Wawancara, Desa Banjarrejo, Tanggal 23 Agustus
2019.
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belum begitu memahami persaingan usaha dalam etika bisnis Islam.
Menurut beliau yang terpenting hanya mendapatkan keuntungan dari
barang dagangannya tersebut. Sementara itu apabila terjadi kerusakan
pada barang atau jenis sayur yang dijual beliau tetap menjual sayuran
tersebut di ke esokan harinya walaupun mengalami sedikit kerusakan
namun untuk sayuran yang sudah busuk beliau tidak menjualnya
kembali. Dengan begitu keuntungan yang diambil pada setiap jenis
barang bermacam-macam. Dengan bermodal kurang lebih
Rp500.000,00 per harinya beliau bisa mendapatkan keuntungan kurang
lebih Rp100.000,00 per hari. Jika ada barang yang kembali (tidak habis

terjual) beliau dapat menjualnya kembali di hari esok.>

4. lbu Saini
Berdasarkan hasil wawancara dengan lbu Saini sebagai
pedagang sayur kelilng diperoleh keterangan bahwa, Ibu Saini telah
berdagang kurang lebih selama 8 tahun di Desa Banjarrejo sayuran yang
diperdagangkan bermacam-macam jenisnya seperti sawi, bayam,
kacang panjang, oncom, sop-sopan, kangkung, tempe, tomat, pare,
sayur asem, dan lain lain. Pelanggan yang dimiliki Ibu Saini sudah

sangat banyak. Strategi dagang yang beliau terapkan dalam menarik

51 Turinah, (Pedagang Warung Sayur), Wawancara, Desa Banjarrejo, Tanggal 23
Agustus 2019.
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minat pelanggan dan strategi dalam mencari pelanggan yaitu harus
selalu tepat waktu untuk datang ke pangkalan sekitar rumah warga, serta
memberikan bonus THR (tunjangan hari raya) seperti sprite dan fanta
kepada pembeli yang sudah berlangganan serta memberikan pinjaman
(bon) kepada pembeli sehingga mereka merasa di mudahkan dalam
berbelanja dan merasa nyaman. Ibu Saini mengatakan bahwa belum
mengetahui persaingan usaha dalam etika bisnis Islam. Menurut beliau
yang terpenting hanya mendapatkan keuntungan dari barang
dagangannya tersebut. Sementara itu apabila terjadi kerusakan pada
barang atau jenis sayur yang dijual beliau tidak menjual barang atau
jenis sayuran itu kembali di ke esokan harinya. Dengan begitu
keuntungan yang diambil pada setiap jenis barang bermacam-macam.
Dengan bermodal kurang lebih Rp1.500.000,00 per harinya beliau bisa
mendapatkan keuntungan kurang lebih Rp350.000,00 per hari. Jika ada
barang yang kembali (tidak habis terjual) beliau dapat menjualnya

kembali di hari esok tetapi hanya beberapa jenis barang saja.>

Ibu Sri
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Sri sebagai pedagang

sayur kelilng diperoleh keterangan bahwa, Ibu Sri telah berdagang

52 Saini, (Pedagang Sayur Keliling), Wawancara, Desa Banjarrejo, Tanggal 6 Juli 2019.

59



kurang lebih selama 6 tahun di Desa Banjarrejo sayuran yang
diperdagangkan bermacam-macam jenisnya seperti kangkung, bayam,
kacang panjang, tempe, tahu, sawi, oncom, sop-sopan, tomat, sayur
asem, dan lain lain. Pelanggan yang dimiliki Ibu Sri sudah banyak.
Strategi dagang yang beliau terapkan dalam menarik minat pelanggan
dan strategi dalam mencari pelanggan yaitu memberikan pelayanan
dengan baik terhadap konsumen, produk yang dijual harus produk
segar, serta memberikan harga bersaing. Ibu Sri mengatakan bahwa
belum sepenuhnya mengetahui persaingan usaha dalam etika bisnis
Islam. Menurut beliau dalam berdagang harus jujur, tidak mau
merugikan pembeli karena menurutnya pembeli merupakan mitra
bisnis. Sangat tidak ingin melakukan kecurangan bukan hanya karena
takut kehilangan pembeli, akan tetapi mengaku takut kepada Allah
SWT. Sementara itu apabila terjadi kerusakan pada barang atau jenis
sayur yang dijual beliau tidak menjual barang atau jenis sayuran itu
kembali di ke esokan harinya. Dengan begitu keuntungan yang diambil
pada setiap jenis barang bermacam-macam. Dengan bermodal kurang
lebih Rp1.000.000,00 per harinya beliau bisa mendapatkan keuntungan

kurang lebih Rp250.000,00 per hari. Jika ada barang yang kembali
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(tidak habis terjual) beliau dapat menjualnya kembali di hari esok tetapi

hanya beberapa jenis barang saja.>®

6. Ibu Soginah

Berdasarkan hasil wawancara dengan lbu Soginah sebagai
pedagang sayur kelilng diperoleh keterangan bahwa, Ibu Soginah telah
berdagang kurang lebih selama 16 tahun di Desa Banjarrejo sayuran
yang diperdagangkan bermacam-macam jenisnya seperti kentang,
buncis, bayam, tempe, tahu, oncom, sop-sopan, tomat, cabai, sayur
asem, kacang panjang, dan lain lain. Pelanggan yang dimiliki lbu
Soginah tidak banyak dan tidak pula sedikit. Strategi dagang yang
beliau terapkan dalam menarik minat pelanggan dan strategi dalam
mencari pelanggan yaitu beliau memberikan pelayanan dengan baik
terhadap pembeli agar pembeli dapat merasa puas sehingga akan
membeli produk Ibu Soginah kembali. Ibu Soginah mengatakan belum
mengetahui persaingan usaha dalam etika bisnis Islam. Menurut beliau
dalam berdagang harus mendapatkan keuntungan untuk memenuhi
kehidupan sehari-hari. Sementara itu apabila terjadi kerusakan pada
barang atau jenis sayur yang dijual beliau tetap menjual barang atau

jenis sayuran tersebut kembali kepada konsumen. Dengan begitu

>3 Sri, (Pedagang Sayur Keliling), Wawancara, Desa Banjarrejo, Tanggal 24 Agustus
2019.
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keuntungan yang diambil pada setiap jenis barang bermacam-macam.
Dengan bermodal kurang lebih Rp400.000,00 per harinya beliau bisa
mendapatkan keuntungan kurang lebih Rp90.000,00 per hari. Jika ada
barang yang kembali (tidak habis terjual) beliau dapat menjualnya

kembali di hari esok.>*

Seiring dengan adanya pernyataan yang dikemukakan oleh pedagang
tersebut, maka dapat diketahui bahwa para pedagang sayur keliling dan
warung sayur mengenai persaingan usaha dalam perspektif etika bisnis Islam
itu sendiri masih sangat kurang. Tingginya kecenderungan para pedagang
mengabaikan etika dan rasa keadilan yang sering diwarnai praktek-praktek
tidak terpuji, harus segera di antisipasi guna menyelaraskan kegiatan
persaingan usaha agar sesuai dengan prinsip etika bisnis Islam dalam kegiatan
bermuamalah. Pemahaman para pedagang terhadap etika lebih cenderung
pada sisi emosional saja dan terkadang mengesampingkan konteks bisnis itu
sendiri. Padahal dalam ajaran Islam tidak hanya ajaran ibadah, melainkan juga
masalah muamalah. Oleh karena itu sangat penting untuk menerapkan etika
bisnis Islam terhadap para pedagang.

Islam memberikan aturan hukum dan standar etika yang berhubungan

dengan konsep bisnis. Seperti dalam hal keadilan, harga, dan persaingan serta

% Soginah, (Pedagang Sayur Keliling), Wawancara, Desa Banjarrejo, Tanggal 25
Agustus 2019.
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hubungan antara pedagang dan pembeli. Namun pada kenyataannya peneliti
melihat banyaknya terjadi penyimpangan ataupun pelanggaran lebih
disebabkan karena kurangnya pemahaman mengenai etika bisnis Islam dalam
melakukan persaingan usaha, sehingga dalam melakukan perdagangan,
pedagang sayur keliling dan warung sayur di Desa Banjarrejo ada beberapa
yang sering mengabaikan etika bisnis Islam.
Untuk memperoleh keberkahan dalam jual beli, Islam mengajarkan
etika persaingan sebagai berikut:>
a. Melakukan persaingan yang sehat
b. Kejujuran
c. Keterbukaan
d. Keadilan
Melalui penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa keterbukaan dalam
etika persaingan merupakan salah satu aspek mendasar bagi terwujudnya
tujuan pelaku bisnis tersebut.
Sesuai dengan pernyataan pedagang tersebut mengindikasikan bahwa
ternyata pemahaman pedagang sayur keliling dan warung sayur di Desa
Banjarrejo terhadap perspektif etika bisnis Islam khususnya dalam persaingan

usaha dalam perspektif etika bisnis Islam sangatlah kurang. Sekalipun ada

55 Faisal Badroen, Etika Bisnis Dalam Islam, (Jakarta:Kencana Prenada Media Group,
2006), 89-102.
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beberapa diantara pedagang paham tentang etika, namun kemudian tidak serta
merta komit dan mengaplikasikannya di dunia bisnis secara real. Karena
terkadang pedagang dihadapkan pada kondisi yang mengharuskan untuk sedikit
berbuat curang.

Menurut Parasuraman, et. al. sebagaimana yang dikutip oleh Zurni
Zahara Samosir bahwa kualitas pelayanan adalah perbandingan antara
pelayanan yang diharapkan konsumen dengan pelayanan yang diterimanya
secara langsung.®® Dengan maksud lain apabila pelayanan yang diterima
maupun yang dirasakan sesuai dengan yang diharapkan oleh pengguna maka
kualitas pelayanan tersebut dapat dipersepsikan baik dan memuaskan
pengguna. Apabila jasa maupun pelayanan yang diterima dapat melampaui
harapan pengguna maka kualitas pelayanan dapat dipersepsikan sebagai
kualitas yang ideal. Kualitas pelayanan juga diberikan kepada konsumen
termasuk pembeli di Desa Banjarrejo yang membeli produk di pedagang sayur
keliling dan warung sayur.

Hasil penelusuran peneliti juga melakukan wawancara terhadap

pembeli diantaranya ada:

6 Zurni Zahara Samosir, “Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan
Mahasiswa Menggunakan Perpustakaan USU ”, Jurnal Studi Perpustakaan dan Informasi”, Vol.
1, No. 1, (2005), h. 28.
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1. lbu Melia
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Melia sebagai
pembeli di pedagang sayur keliling diperoleh keterangan bahwa, Ibu
Melia tetap berbelanja kepada pedagang sayur Kkeliling karena
sayurannya beraneka ragam. Untuk kualitas pelayanan, Ibu Melia
belum begitu merasakan kualitas pelayanan yang sangat baik. Dalam
hal ini Ibu Melia sering mendapati sayuran yang tidak segar dicampur

dengan sayuran yang segar.>’

2. lbu Lusi
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Lusi sebagai pembeli
di pedagang sayur keliling diperoleh keterangan bahwa, Ibu Lusi
berbelanja kepada pedagang sayur keliling karena sayurannya segar.
Untuk kualitas pelayanan, Ibu Lusi belum merasakan kualitas
pelayanan yang baik. Dalam hal ini Ibu Lusi sering mendapati harga

sayuran yang tidak wajar dengan harga pasaran lainnya.*®

57 Melia, Pembeli di Pedagang Sayur Keliling, Wawancara, Desa Banjarrejo, Tanggal 27
Agustus 2019.

58 _usi, Pembeli di Pedagang Sayur Keliling, Wawancara, Desa Banjarrejo, Tanggal 27
Agustus 2019.
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3.

Ibu Fatma

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Fatma sebagai
pembeli di warung sayur diperoleh keterangan bahwa, Ibu Fatma tetap
berbelanja kepada warung sayur karena harga sayurannya murah. Untuk
kualitas pelayanan, lbu Fatma merasakan kualitas pelayanan yang
didapat baik Dalam hal ini Ibu Fatma sebagai pembeli di warung sayur

merasa puas.>®

Ibu Suminah

Berdasarkan hasil wawancara dengan lbu Suminah sebagai
pembeli di warung sayur diperoleh keterangan bahwa, Ibu Suminah
berbelanja kepada warung sayur karena harga sayurannya standar.
Untuk kualitas pelayanan yang diberikan pedagang warung sayur, Ibu
Suminah merasakan kualitas pelayanan yang didapat belum baik Dalam
hal ini dikarenakan warung sayur menjual produknya yang sudah tidak

segar lagi dijual dengan harga seperti sayuran segar.

20109.

20109.

59 Fatma, Pembeli di Warung Sayur, Wawancara, Desa Banjarrejo, Tanggal 28 Agustus

80 Suminah, Pembeli di Warung Sayur, Wawancara, Desa Banjarrejo, Tanggal 28 Agustus
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Sesuai rangkuman wawancara dengan pembeli sikap pedagang yang
semacam ini sudah jelas sangat bertentangan dengan apa yang telah
diperintahkan Allah SWT. Karena adanya kebohongan dalam melakukan
strategi pemasarannya dengan menyembunyikan kekurangan dari jenis barang
yang di jual.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Desa Banjarrejo dapat
dianalisis bahwa pedagang sayur keliling dan warung sayur di Desa Banjarrejo
sebagian besar belum menerapkan persaingan usaha dalam perspektif etika
bisnis Islam. Sebagian pedagang sayur keliling dan warung sayur masih sering
melakukan kecurangan-kecurangan kepada pembeli. Tingkat kecenderungan
para pedagang sayur keliling dan warung sayur di Desa Banjarrejo dalam
melakukan kecurangan disebabkan karena tidak ingin mengalami kerugian
dalam bertransaksi sehingga dalam hal tersebut justru merugikan orang lain dan
perbuatan tersebut bertentangan dengan Prinsip-prinsip etika bisnis Islam.

Ada beberapa bentuk kecurangan disetiap transaksi yang sering terjadi
seperti mencampur sayuran yang masih segar dengan yang tidak segar,
keuntungan yang diambil dari setiap produknya mencapai Rp1500 - Rp3000,
tidak jujur dalam kualitas produk yang dijual dan sebagai peneliti pernah
mengalami hal tersebut.

Terlihat sangat jelas bahwa kecurangan dalam berbagai bentuk ini

sangat merugikan pihak konsumen. Faktor terbesar seringnya terjadi
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kecurangan dalam transaksi dipengaruhi oleh motivasi utama para pedagang
sayur keliling dan warung sayur yang ingin memperoleh keuntungan sebanyak
mungkin dan cenderung mengabaikan motivasi utama dalam berdagang, yaitu
memenuhi kebutuhan masyarakat dalam hal ini pembeli. Sehingga pembeli

dianggap sebagai ladang penghasil uang bukan sebagai mitra bisnis.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dalam penelitian ini, peneliti dapat
mengambil kesimpulan bahwa Persaingan Usaha Dalam Perspektif Etika Bisnis
Islam (Studi Kasus Pedagang Sayur Keliling dan Warung Sayur di Desa
Banjarrejo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur) belum sesuai
dengan etika bisnis Islam, dikarenakan keterbatasan pengetahuan yang mereka
miliki, sehingga mereka mengetahui tentang persaingan usaha yaitu hanya
menerapkan strategi yang dapat menguntungkan sebanyak-banyaknya tanpa
mengikuti ketentuan yang ditetapkan dalam hukum Islam.

Jadi, Persaingan Usaha dalam Perspekti Etika Bisnis Islam (Studi Kasus
Pedagang Sayur Keliling dan Warung Sayur di Desa Banjarrejo Kecamatan
Batanghari Kabupaten Lampung Timur) belum sesuai dengan etika bisnis
Islam. Karena, keterbatasan pengetahuan para pedagang mengenai etika bisnis

Islam atau tata cara untuk melaksanakannya.
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B. Saran-saran
Adapun masukan yang berkenaan dengan penelitian dan pembahasan
skripsi ini yang perlu diperhatikan demi kebaikan bersama yaitu :

1. Pedagang yang terdapat di Desa Banjarrejo hendaknya belajar
mengenai etika bisnis Islam supaya kedepannya dapat memperoleh
rezeki yang halal dan menjalankan usaha sesuai dengan hukum Islam.
Hal tersebut dikarenakan bisnis tidak hanya akan mendatangkan
keuntungan berupa materi saja, namun juga berkah atas rezeki yang
diperoleh yang semata-mata dari Allah.

2. Peneliti mengharapkan pedagang jujur terhadap pembeli mengenai
barang yang dijual, memberikan kualitas barang yang baik dan tidak

menyembunyikan cacat pada barang yang dapat merugikan pembeli.

Demikian penulisan skripsi ini dapat diselesaikan sebatas kemampuan
peneliti, semoga dapat menambah khazanah keilmuan meskipun masih bayak
kekurangan. Untuk itu peneliti sangat berharap adanya kritik dan saran untuk
menyempurnakannya atas semua kekurangan dan kekhilafan yang ada, peneliti

senantiasa berharap ampunan dan pertolongan Allah SWT.
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l I n Jalan Ki Hajar Dewanlara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
T R O Telp (0725) 41507; Faks {0725 47296, \Website: digilib.metrouniv.ac.id; pustaka.iain@metrouniv.ac.id

SUNAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Womor : P-829/In.28/S/0T.01/10/2019

Yang bertandalangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama - PUTRIWITA STEFHANI
NPM : 1502040087
Fakultas / Juruzzn . Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi Syari'ah

Adalah anggota Ferpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2018 / 201& dengan nomor anggota 1502040087

Menurut data yang ada pacla kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas dari
pinjaman buku Perpus!-:uan dan telah memberi sumbangan kepada Perpustakaan dalam
rangka penambahan kcic:si bulku-huku Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Metro Lampung.

Demikian Surzt ["=terancan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Metro, 08 Oktober 2019

NiF’ 1958/ 8311981031001 7



ALAT PENGUMPUL DATA (APD)

PERSAINGAN USAHA DALAM PERSPEKTIF ETIKA BISNIS ISLAM
(Studi Kasus Pedagang Sayur Keliling dan Warung Sayur di Desa
BanjarrejoKecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur)

A, Wawancara

a. Wawancara kepada pedagang sayur keliling di Desa Banjarrejo

Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung Timur

2

Sejak tahun berapa berdagang sayur?

Jenis sayuran apa saja vang diperdagangkan?

Berapa banyak pelanggan dari awal sampai sekarang?

Bagaimana strategi persaingan ibu dalam menarik minat
pelanggan?

Bagaimana strategi ibu dalam mencari pelanggan?

Apakah ibu mengetahui apa itu persaingan usaha dalam ctika
bisnis Islam?

Bagaimana jika terjadi kerusakan pada barang atau jenis sayur
yang dijual?

Berapa keuntungan yang diambil pada setiap jenis barang?

Berapa pengeluaran dan keuntungan setiap harinya?

Bagaimana jika ada barang yang kembali (tidak habis terjual)?



b. Wawancara kepada warung sayur di Desa Banjarrejo Kecamatan

Batanghari Kabupaten Lampung Timur

1.

2.

10.

Sejak tahun berapa berdagang sayur?

Jenis sayuran apa saja yang diperdagangkan?

Berapa banyak pelanggan dari awal sampai sekarang?

Bagaimana strategi persaingan ibu dalam menarik minat
pelanggan?

Bagaimana strategi ibu dalam mencari pelanggan?

Apakah ibu mengetahui apa itu persaingan usaha dalam etika
bisnis [slam?

Bagaimana jika terjadi kerusakan pada barang atau jenis sayur
yang dijual?

Berapa keuntungan yang diambil pada setiap jenis barang?

Berapa pengeluaran dan keuntungan setiap harinya?

Bagaimana jika ada barang yang kembali (tidak habis terjual)?



b. Wawancara kepada pembeli di Desa Banjarrejo Kecamatan Batanghari

Kabupaten Lampung Timur

12

Mengapa ibu berbelanja pada (pedagang sayur keliling atau
warung sayur) ?

Apakah ibu merasa puas berbelanja pada (pedagang sayur keliling
atau warung sayur) ?

Bagaimana pendapat ibu tentang (pedagang sayur keliling dan
warung sayur) di Desa Banjarrejo ?

Bagaimana pelayanan yang diberikan oleh (pedagang sayur
keliling atau warung sayur)?

Apakah ibu pernah melihat ada pedagang vang melakukan

kecurangan ?



B. Dokumentasi

I.  Data tentang gambaran umum Desa Banjarrejo Kecamatan Batanghari

Kabupaten Lampung Timur

2. Buku-buku yang berkaitan dengan Persaingan Usaha dan Etika Bisnis

Islam.

H. Husnul Fatarib, Ph.D.
NIP. 197401041999031004

Mengetahui,

Metro, 9 September 2019
Peneliti,

Putri Stefhani
NPM. 1502040087

Pembimbing IT

_~Nizaruddin,S.Ag..M.H.
NIP.197403021999031001
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FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL
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RIWAYAT HIDUP

Putri Wita Stefhani lahir pada tanggal 2 September 1997 di
Banjarrejo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung
Timur. Anak Kedua dari pasangan Bapak Sugeng Warsito

dan Ibu Ruswati. Tinggal bersama orang tua di Desa

Banjarrejo Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung
Timur. Pendidikan yang ditempuh oleh peneliti adalah di SDN 2 Metro Timur
diselesaikan pada tahun 2009, selanjutnya di SMPN 3 Batanghari diselesaikan
padatahun 2012, dilanjutkan kejenjang SMK Muhammadiyah 1 Metro
diselesaikan pada tahun 2015. Pada tahun 2015 peneliti terdaftar scbagai

mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah IAIN Metro.





